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ABSTRACT 
 
Customers nowadays demand high quality, affordable cost and fast and accurate delivery, which 
has pressurised the industry to make adjustment in order to meet customer needs. PT Adyawinsa 
Dynamics as one of the manufacturing industry engaged in the manufacture of dies, molding, and 
stamping, also strives to improve in meeting customer demands by referring to the Toyota Production 
System. Improvements can be done in the company's production system by planning a production plan 
based on the heijunka concept which is the foundation / basis of the implementation of the Toyota 
Production System. Problems occuring in the production line are consumer demand that always change, 
and unavailability of appropriate production control tools to cope with fluctuations in demand for parts 
and good control of production planning. Results of analysis shows decrease in stock since production 
will be run if there is demand from customers, and responding to customer needs can be quickly met. 
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ABSTRAK 
 
Tuntutan pelanggan yang tinggi akan kualitas, biaya dan pengiriman yang tepat dan cepat pada 
saat ini, menuntut dunia industri untuk melakukan perbaikan agar keinginan pelanggan tersebut dapat 
dipenuhi. PT Adyawinsa Dinamika sebagai salah satu industri manufaktur yang bergerak dibidang 
pembuatan dies, moulding, dan stamping, juga melakukan perbaikan untuk memenuhi permintaan 
pelanggannya dengan mengacu pada Sistem Produksi Toyota. Perbaikan bisa dilakukan perusahaan 
dalam sistem produksinya dengan merencanakan rencana produksi berdasarkan konsep heijunka yang 
merupakan fondasi/dasar pelaksanaan Sistem Produksi Toyota. Permasalahan yang terjadi pada lini 
produksi adalah permintaan konsumen yang selalu mengalami perubahan, dan belum adanya alat 
kontrol produksi yang tepat untuk mengatasi fluktuasi permintaan terhadap part serta pengontrolan 
perencanaan produksi secara terkendali. Hasil analisis menyatakan adanya pengurangan stok karena 
produksi akan dilakukan jika ada permintaan dari pelanggan, dan respon terhadap permintaan 
pelanggan dapat dipenuhi dengan cepat. 
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